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Nama  : Mujahidin 
Nim  : 20100115046 
Judul skripsi : Penerapan  Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Pada Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam Di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
Skripsi ini membahas tentang penerapan metode pembelajaran resitasi 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak dengan tujuan penelitian. (1) Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta 
didik dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi pada bidang studi 
Pendiikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. (2) 
Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dengan tidak menerapkan  
metode pembelajaran resitasi pada bidang studi Pendidikan agama Islam   Kelas 
VIII di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. (3) Untuk mengetahui ada perbedaan 
peningkatan hasil belajar peserta didik  dengan menerapkan metode  pembelajaran 
resitasi dengan tidak menerapkan metode pembelajaran resitasi pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMPN 4 Tamalatea  Kab. Jeneponto.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan Desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu/ 
eksperimen kuasi (quasi experimental design) dengan posttest only control design, 
dimana terdapat dua kelompok. Kelompok eksperimen diajar menggunakan 
metode pembelajaran resitasi dan kelompok kontrol  diajar dengan tidak  
menggunakan metode pembelajaran resitasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di SMPN 4 Tamalatea  Kab. Jeneponto terdiri dari 236 peserta 
didik sedangkan sampelnya adalah peserta didik kelas VIII 1 sebagai kelas 
eksperimen dan peserta didik kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol dimana jumlah 
peserta didik kelas eksperimen sebanyak 22 orang sedangkan kelas kontrol 
sebanyak 22 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 
belajar dan observasi sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa, hasil belajar 
peserta didik kelas VIII 1 pada bidang studi pendidikan Agama Islam yang 
dijadikan sebagai kelas perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran 
resitasi rata-rata nilai hasil tes 90 dengan kategori sangat tinggi karena berada pada 
interval (85-100). Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa, hasil 
belajar peserta didik kelas VIII 2 pada bidang studi pendidikan Agama Islam yang  
dijadikan sebagai kelas kontrol dengan tidak menerapkan metode pembelajaran 
resitasi rata-rata nilai hasil tes 79 dengan kategori Tinggi  karena berada pada 
interval (65-84). Hasil analisis uji infrensial menungjukkan nilai sig 0,000/2 = 
0,000 < 0,05, atinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau Ho 
ditolak. Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar berdasarkan uji gain, peserta didik yang 
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diajar dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi peningkatan hasil 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik dengan tidak 
menerapkan metode pembelajaran resitasi. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu berdasarkan apa yang didapatkan oleh 
peneliti di lapangan, ternyata metode pembelajaran resitasi lebih efektif  
dibandingkan tidak menggunakan metode pembelajaran resitasi yang selamah ini 
di terapkan oleh guru di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto hal itu dilihat dari nilai 
rata-rata yang di peroleh peserta didik rata-rata nilai hasil belajar pada peserta didik 
dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi yaitu 90  dan rata-rata nilai hasil 
dengan tidak menerapkan metode pembelajaran resitasi yaitu 79 oleh karena itu 
guru diharapkan menggunakan metode pembelajaran resitasi. Terkhusus pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam agar menjadikan penelitian ini sebagai acuan 
untuk menerapkan metode pembelajaran resitasi, karena berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata sangat efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. 





























A. Latar Belakang Masalah  
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa metode resitasi adalah metode 
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik  
melakukan kegiatan belajar.1 Metode resitasi Pada pembelajaran ini  dirancang 
pada peroses pemberian tugas  secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 
peserta didik dengan maksud agar peserta d idik dapat menguasai materi pelajaran 
secara optimal.  
Menurut Syaiful Sagala, metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 
melakukan kegiatan kegiatan belajar kemudian harus dipertanggung jawabkannya. 
Tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat 
pula mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.2 
Menurut Mulyana dan Johar permana, metode resitasi adalah pemberian 
tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar yang 
ditandai dengan adanya tugas dari guru yang dikerjakan peserta didik diskolah 
ataupun dirumah secara perorangan atau kelompok.3 
Berdasarkan penjelasan teori di atas, penulis dapat menarik keputusan 
bahwa, teori metode resitasi atau lebih dikenal dengan metode penugasan 
(pemberian tugas) merupakan suatu cara mengajar yang  dilakukakan guru dengan 
kegiatan perencanaan antara peserta didik dan guru mengenai suatu pokok 
 
1Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, hlm. 85 
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran.  (cet. 8; Bandung: ALFABETA, 
2010), h.219 
3Mulyana. S  dan Johar Permana, strategi belajar mengajar, ( Jateng: DIBDIKBUD 





pebahasan yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam waktu yang telah 
ditentukan yang dapat dilakukan secara individu dan kelompok. 
Penerapan suatu metode pembelajaran harus ditinjau dari segi kesesuaian 
dan keefektifannya terhadap karakteristik materi pembelajaran serta kondisi peserta 
didik. Menentukan metode pembelajaran bukanlah sesuatu hal yang mudah bagi 
seorang guru. metode pembelajaran yang ditetapkan tidak semua dapat 
meningkatkan hasil belajar, minat dan motivasi peserta didik secara optimal, 
sehingga kurang dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Sebagian guru belum 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan keadaan peserta 
didik, penggunaan metode pembelajaran bersifat monoton mengakibatkan peserta 
didik kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran terutama pembelajaran pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam  dan berdampak pada rendahnya peningkatan 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Sebagai langkah awal penelitian, dilakukan observasi langsung di SMPN 4 
Tamalatea Kab. Jeneponto pada tanggal 22 April 2019. Suatu realita di dalam 
ruangan kelas ketika proses belajar sedang berlangsung terlihat dengan jelas bahwa 
sebagian besar peserta didik belum bisa belajar dengan baik. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh pemilihan strategi, metode maupun cara yang digunakan oleh guru 
kurang disenangi oleh peserta didik. Bila dilihat dari segi sarana seperti buku 
peserta didik, buku pegangan guru,  sudah menunjang kegiatan pembelajaran yang 
ada disekolah akan tetapi hasil belajar Pendidikan Agama Islam khususnya kelas 
VIII masih rendah. 
Setelah dilakukan wawancara dengan guru pada bidang studi pendidikan 
Agama Islam kelas VIII. Diketahui bahwa banyak peserta didik memandang 
bahwasanya bidang studi Pendidikan Agama Islam sebagai sebagai bidang studi  





sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami. Karena hal itulah guru mendapat 
kesulitan dalam mengelola kelas, menarik minat peserta didik dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam, peserta didik merasa tidak bersemangat mengikuti 
pembelajaran akibatnya tujuan pembelajaran jadi sulit dicapai. Hal ini 
menyebabkan peserta didik kurang memperhatikan apa yang disampaikan guru 
kebanyakan peserta didik malah mengobrol atau mengantuk. Dalam kenyataanya 
peserta didik sering bermain pada jam pelajaran berlangsung. Namun ketika diberi 
kesempatan bertanya oleh guru, peserta didik cenderung diam karena peserta didik 
takut untuk mengungkapkan pendapat dan peserta didik hanya mendengarkan 
temannya yang aktif. 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih didominasi oleh 
guru, guru terlalu sering memberi tugas mencatat sehingga menimbulkan rasa bosan 
selain itu peserta didik cenderung pasif. Jarang sekali ada peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan setelah guru selesai memberikan materi. Hal ini dianggap 
bahwa peserta didik telah memahami dengan baik materi yang disampaikan namun 
ketika diberi latihan soal, rata-rata peserta didik tidak dapat menyelesaikan 
tugasnya sendiri. Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan hasil belajar peserta 
didik tidak dapat berkembang secara optimal. 
Dilihat dari permasalahan yang terjadi telah banyak upaya yang dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satunya dengan 
memberikan tugas diluar jam pelajaran dengan tujuan agar peserta didik lebih 
memahami materi pelajaran yang telah disampaikan namun tugas tersebut hanya 
untuk dikumpulkan dan dinilai. Sehingga peserta didik menyepelekan tugas yang 
diberikan. Kebanyakan peserta didik tidak mengerjakan tugasnya sendiri, mereka 
lebih suka mencontek tugas milik temannya tanpa mempelajari soal tersebut, 





didik mendapat nilai yang bagus saat latihan soal. Dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah ini perlu adanya perbaikan agar proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Ditinjau dari pemasalahan yang dihadapi oleh guru, diketahui bahwa 
rendahnya peningkatan hasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu 
metode resitasi. Metode resitasi adalah metode pembelajaran dengan cara penyajian 
bahan, dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik aktif melakukan 
kegiatan belajar di dalam atau di luar jam pelajaran. Tugas yang diberikan kepada 
peserta didik dapat dilakukan dimana saja, asal tugas tersebut dapat dilaksanakan 
dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan di depan kelas. Hal ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemauan belajar peserta didik untuk mengerjakan tugasnya 
sendiri. 
Selanjutnya dalam  Al-Qur’an itu sendiri telah ditekankan kepada umat 
muslim agar benar-benar menjalankan atau melaksanakan tugas dan amanah yang 
telah diberikan kepada yang memikul amanah. Hal ini dinyatakan dalam QS al-
Anfal/ 8 : 27. 
 
⧫  
❑⧫◆  ❑❑➔  
⧫❑▪◆ ❑❑➔◆ 
⧫ ◆ 






Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.4 
Metode tugas belajar dan resitasi merangsan anak untuk aktif belajar baik 
secara individual maupun secara kelompok. Metode resitasi dilakukaan: 1 apabila 
guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima. 2 untuk 
mungaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu masalah dengan mebaca 
sendiri, meengerjakan soal-soal sendiri membaca sendiri. 3 agar anak-anak agar 
lebih rajin.5  
Oleh karena itu penerapan metode resitasi juga memupuk perkembangan 
inisiatif peserta didik karena dengan melaksanakan tugas, peserta didik aktif  
belajar dan merangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik dengan 
kesadaran sendiri, memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang terintegrasi 
mengenai suatu persoalan, bertanggung jawab dan berdiri sendiri (mandiri) 
terutama dalam hal belajar.6  
Situasi belajar mandiri sebagai salah satu konsep  belajar perlu ditanamkan 
pada diri peserta didik dalam rangka menumbuhkan sikap yang dapat berdiri 
sendiri, mempunyai inisiatif dan bertanggung jawab. 
Oleh sebab itu, saya selaku calon peneliti tertarik melakukan suatu 
penelitian yang cocok untuk gaya belajar peserta didik, guna memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. Maka saya selaku peneliti mengangkat judul “ Penerapan  
Metode Pembelajaran Resitasi terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas VIII pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMPN 4 
Tamalatea Kab. Jeneponto”  
 
4Kementrian Agama RI, Kitab Al- Qur’an Al- Fatih dengan Alat Peraga Tajwid Kode Arab. 
(Jakarta: PT Insan Media Pustaka,2012),  h. 180. 
5Bachtiar Alman , dkk, Guru Profesional, (cet 6 Bandung: ALFABETA  cv, 2016, hlm, 57 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengangkat 
rumusan masalah sebagaai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menerapkan metode 
pembelajaran Resitasi pada Bidang studi Pendiikan Agama Islam Kelas VIII 
di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan tidak menerapkan  metode 
pembelajaran resitasi pada Bidang studi Pendidikan Agama Islam   Kelas VIII 
di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto?  
3.  Apakah Ada Perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik  dengan 
menerapkan Metode  pembelajaran Resitasi dengan tidak menerapkan 
metode pembelajaran resitasi pada Bidang studi Pendidikan Agama Islam 
kelas VIII di SMPN 4 Tamalatea  Kab. Jeneponto?     
C. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis dalam penilitian ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas VIII dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup  
1. Defenisi operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
peneliti, maka penulis mengumukakan defenisi operasional variabel yang 
dianggap perlu sebagai berikut: 





Metode pembelajaran resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 
dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 
perses pembelajaran pada bidang studi pendidikan Agama islam. adapun materi 
pembelajaran pada bidang studi pendidikan Agama islam yang dimaksud meliputi 
pokok bahasan, meyakini kitab-kitab allah, mencintai al-Quran dengan sub pokok 
bahasan sebagai berikut: (1) pengertian iman kepada kitab-kitab Allah Swt (2) 
nama-nam kitab Allah Swt dan Rasul penerimanya (3) perbedaan kitab dengan 
suhud (4) hikma beriman kepada kitab Allah Swt.  
Variabel Y : Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah suatu hasil dari sebuah proses belajar yang dilakukan 
peserta didik di kelas untuk menunjukkan dan mewujudkan kemampuan peserta 
didik secara optimal setelah menerima proses pembelajaran. Tes hasil belajar yang 
dimaksud meliputi aspek koknitif, afeksi dan psikomotoris berdasarkan tujuan dan 
indikator yang hendak dicapai dalam peroses pembelajaran yaitu: (1)  Menjelas-
kan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah swt. (2)  Menyebut-kan tentang 
macam-macam kitab Allah swt dan Rasul yang menerimanya. (3)  Menjelas kan 
kandungan ajaran yang dibawa oleh kitab-kitab Allah swt. (4) Menentu kan kitab 
suci al- Quran sebagai pedoman hidup manusia. (5) Meyakini bahwa malaikat itu 
ada dan merupakan ciptaan Allah swt. Tes hasil belajar diberikan setelah peserta 
didik melalui peroses pembelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi dan tanpa  menggunakan metode 
resitasi di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. Tes tersebut meliputi tes pilihan 
ganda sebanyan 25 nomor. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian yang dimaksud yaitu: 





b. bidang studi Pendidikan Agama Islam 




E. Kajian Pustaka  
1.  Skripsi, oleh Heti Afriani yang berjudul: Penerapan  Metode  Resitasi untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada 
Murid Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Mathlabul Ulum Desa Tri Manunggal 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik dari sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II. Ketuntasan hasil belajar 
murid pada sebelum tindakan hanya mencapai 10 orang (43,48) murid yang 
tuntas, sedangkan 13 orang murid (56,52%) belum tuntas. Sedangkan setelah 
tindakan yaitu pada siklus I ketuntasan belajar murid meningkat menjadi 15 
orang (65,22%) murid yang tuntas. Sedangkan 8 orang murid (34,78%) belum 
tuntas. Sedangkan pada siklus II ketuntasan murid telah melebihi 75%, yaitu 
dengan ketuntasan sebesar 86,96% atau sekitar 20 orang murid yang 
mencapai KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. 
2. Skripsi, oleh Mukhamad Abdul Majid yang berjudul: Pengaruh Penerapan 
Metode Resitasi Terhadap Prestasi Belajar Pelajaran Al-Qur’an Hadist Bab 
Ayat-ayat Tentang Demokrasi Kelas X MA NU 05 Gemuh Kabupaten Kendal 
2015/2016. Hasil Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
trueeksperimental design jenis pretest-posttest control group design,dalam 
bentuk ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilihsecara random. 





terbagi menjadi dua kelas dengan jumlah peserta didik 62, karena kurang dari 
100 maka seluruh populasi dijadikan sampel. Kelas A diberi metode 
pengajaran resitasi disebut kelas eksperimen, dan kelas B menggunakan 
metode konvensional disebut kelas kontrol. Datanya diperoleh dengan cara 
dokumentasi dan tes. Semua data dianalisis dengan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji t. Hasil uji hipotesis peneliti menggunakan uji t-test. 
   Berdasarkan perhitungan t-test dengan taraf signifikan = 5% diperoleh 
(4,898) (1,671) maka ditolak. Dari sini dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
nilai pada materi pokok ayat-ayat tentang demokrasi dengan menggunakan 
metode Resitasi akhir kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata nilai akhir 
kelas kontrol dengan metode konvensional. Berdasarkan data yang diperoleh 
rata-rata nilai test akhirkelas eksperimen = 73,81 dan kelas kontrol = 66, 39. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi Resitasi berpengaruh untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik mata pelajaran Al-qur’an Hadits 
materi pokok ayat-ayat tentang demokrasi kelas X MA NU 05 Gemuh tahun 
pelajaran 2015/2016. 
3. Skripsi, oleh Ernawati yang berjudul: Pengaruh Persepsi Siswa Tentang 
Penerapan Metode Resitasi Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas II 
Bidang studi Pendidikan Agama Islam Di SMAN 16 Semarang. 
Menyimpulkan bahwa metode resitasi memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa bidang studi Pendidikan  
Agama Islam di SMAN 16 Semarang. Hal ini menunjukka bahwa hipotesis 
yang penulis ajukan dalam bab II yaitu ada 12 pengaruh yang positif dan 
signifikan antara metode resitasi terhadap kemandirian belajar siswa bidang 





4. Skripsi, oleh Kholilurrohman (3105116) yang berjudul: Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek Dengan Menggunakan Strategi 
Reading Aloud pada Santri Kelas IV TPQ Baitul Muttaqien Wahyu 
UtomoNgaliyan Semarang. Menyimpulkan bahwa Penerapan teknik Reading 
Aloud sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah-
surah pendek pada santri kelas IV TPQ Baitul Mutaqien Wahyu Utomo    
Ngaliyan Semarang dinyatakan berhasil, hal tersebut ditunjukkan dengan 
adanya perubahan dalam proses pembelajaran menghafal, serta adanya 
peningkatan kualitas hafalan yaitu dengan kelancaran santri dalam menghafal 
surah-surah pendek, yang dalam hal ini adalah surah At-Tien yang 
ditunjukkan dengan nilai skor tes akhir dari masing-masing siklus. 
5. Skripsi, Oleh Mufarikhah Laili yang berjudul:  Penerapan metode resitasi dan 
media audio visual sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan hafalan 
surah-surah pendek pada siswa kelas III MI NU 43 Wonorejo Kaliwungu 
Kendal. dinyatakan berhasil Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
perubahan dalam proses pembelajaran menghafal, selain itu keberhasilan 
metode resitasi dan media audio visual juga ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan kualitas hafalan yaitu dengan kelancaran santri dalam menghafal 
surah-surah pendek, yang dalam hal ini adalah surah Al-Humazah dan surat 
Az-Zalzalah yang ditunjukkan dengan nilai skor tes  akhir dari masing-masing 
siklus. Adapun peningkatan hasil tes dimulai dari tahap pra siklus, siklus I 
sampai siklus II dapat dilihat dari nilai rata-rata pada masing-masing siklus 
yaitu pada tahap pra siklus nilai rata-rata 61,84 pada siklus I meningkat 
menjadi 71,88, dan nilai rata-rata tersebut pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 8 7,08. Penerapan metode resitasi dan media audio visual dalam 





siswa, terutama mengurangi kejenuhan dan sebagai variasi  pembelajaran. 
Ada beberapa santri pada saat sebelum diterapkannya teknik ini kurang 
mempunyai semangat dan hasil hafalan rendah, setelah diterapkannya teknik 
ini mereka menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.  
Dari beberpa penelitian terdahulu yang di kemukakan  diatas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahawa terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang saya teliti sekarang dimana perbedaanya adalah dari segi  tempat, 
jumlah peserta didik, dan hasil belajar peserta didik,  kemudian persamaanya adalah 
sama-sama mengunakan metode pembelajaran resitasi dan talupa pula saya 
mengucapkan banyak terima kasi kepada saudara dan saudariku yang telah 
menyelesaiakam skripsi sebelum  saya, sehingga saya dapat melihat dan mengambil 
beberapa literatur sehingga dapat meneyelesaiakan skripsi saya. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan  hasil belajar peserta didik dengan menerapkan metode 
pembelajaran resitasi pada bidang studi Pendiikan Agama Islam Kelas VIII di 
SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dengan tidak  menerapkan  
metode pembelajaran resitasi pada bidang studi Pendidikan Agama Islam  kelas 
VIII di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto.  
3.  Untuk mengetahui ada perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik  
dengan menerapkan metode  pembelajaran resitasi dengan tidak menerapkan 
metode pembelajaran resitasi pada bidang studi Pendidikan Agama Islam kelas 





Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalahnya, maka penelitian 
ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran resitasi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan pembelajaran 
dan peningkatan proses pembelajaran. 
b. Bagi Peserta Didik 
1) Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII  pada Bidang studi 
pendidikan  Agama Islam di SMPN 4 Ttamalatea Kab. Jeneponto. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar di kelas. 
c. Bagi Guru 
Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yang merupakan permasalahan salama ini. 
d. Bagi Sekolah  
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
2) Meningkatkan mutu tenaga pengajar khususnya pada guru SMPN 4 



















A.  Metode Pembelajaran Resitasi 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah 
strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 
tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada Bidang studi Pendidikan Agama Islam. Lebih lanjut Syaiful 
bahri Djamarah menjelaskan metode pembelajaran mempunyai kedudukan dalam 
pengajaran, yaitu sebagai berikut : 
a. Metode sebagai alat motivasi Ekstrinsik 
b. Metode sebagai strategi pembelajaran 
c. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan7 
Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang 
tersusun secara sistematis (urutannya logis). “Pembelajaran merupakan proses 
interaksi yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, baik di dalam maupun di luar 
kelas dengan menggunakan berbagai sumbe belajar sebagai bahan kajian. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 
pembelajaran, di antaranya: (a) ceramah, (b) demonstrasi, (c) diskusi, (d) simulasi, 
(e) laboratorium, (f) pengalaman lapangan, (g) brainstorming, (h) debat, (i) 
simposium, dan sebagainya. 
 





Pengertian Menurut Sudjana di dalam jurnalnya Dedy Yusuf Aditya  
metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran”.Sedangkan 
menurut Sutikno di dalam jurnalnya Dedy Yusuf Aditya  menyatakan metode 
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta didik dalam upaya untuk 
mencapai tujuan.Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun  dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Benny A. Pribadi menyatakan di dalam jurnalnya Dedy Yusuf Aditya   
tujuan proses pembelajaran adalah agar peserta didik dapat mencapai kompetensi 
seperti yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan proses pembelajaran perlu 
dirancang secara sistematik dan sistemik. Banyak metode yang digunakan seorang 
guru dalam pembelajaran passing bawah bolavoli, antara lain dengan menggunakan 
metode pembelajaran inovatif dan konvensional.8 Berdasarkan uraian di atas, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu cara 
yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik 
untuk mencapai tujuan.  
2. Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi 
Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa pengertian metode Resitasi 
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid 
melakukan kegiatan belajar.9  
Menurut Syaiful Sagala, metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara 
penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 
 
8 Dedy Yusuf Aditya, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta didik (Jurnal SAP Vol. 1 No. 2 Desember 2016) h.166-167 





melakukan kegiatan kegiatan belajar kemudian harus dipertanggung jawabkannya. 
Tugas yang diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat 
pula mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.10 
Menurut Mulyana dan Johar permana, metode resitasi adalah pemberian 
tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar yang 
ditandai dengan adanya tugas dari guru yang dikerjakan peserta didik diskolah 
ataupun dirumah secara perorangan atau kelompok.11 
Berdasarkan penjelasan teori di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa, teori metode Resitasi atau lebih dikenal dengan metode penugasan   
merupakan suatu cara mengajar yang  dilakukakan guru dengan kegiatan 
perencanaan antara peserta didik dan guru mengenai suatu pokok pebahasan yang 
harus diselesaikan oleh peserta didik dalam waktu yang telah ditentukan yang dapat 
dilakukan secara individu dan kelompok. 
Metode resitasi (penugasan) a dalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas 
yang dilaksanakan oleh peserta didik  dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di rumah peserta didik, atau di mana saja 
asal tugas itu dapat dikerjakan. 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, 
sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai batas waktu yang ditentukan, maka 
metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya. 
 
10 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran.  (cet. 8; Bandung: ALFABETA, 
2010), h.219 
11Mulyana. S  dan Johar Permana, strategi belajar mengajar, ( Jateng: DIBDIKBUD 





Tugas resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih 
luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di 
perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk 
aktif belajar, baik secara individual maupun secara kelompok. Karena itu, tugas 
dapat diberikan secara individual, atau dapat pula secara perkelompok.12 
Dengan kegiatan melaksanakan tugas peserta didik juga menjadi aktif belajar 
dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif 
dan berani bertanggung jawab sendiri. Banyak tugas yang harus dikerjakan siswa untuk 
selalu memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, 
dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna.13 
Tugas yang dapat diberikan kepada peserta didik terdapat berbagai jenis. 
Karena itu, tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan di 
capai, seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan(lisan/tulisan), tugas motorik 
(pekerjaan motorik), tugas di laboratorium, dan lain-lain.  
Saya sebagai peneliti berfokus kepada pemberian tugas (resitasi) di dalam 
proses pembelajaran, dimana saya memberika tugas terhadap peserta didik seperti: 
1. Tugas pilihan ganda 
2. Tugas essay 
3. Tugas kelompok  
4. Dan tugas hafalan 
Adapun Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode 
resitasi (pemberian tugas) yaitu : 
a. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya mempertimbangkan : 
 
12Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 5; Jakarta 
:Rineka Cipta, 2013), h. 85  
13Rostiyah, Strategi Belajar Mengajar: Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi 





1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan peserta didik 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta didik 
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b. Langkah Pelaksanaan Tugas 
1) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru. 
2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
3) Diusahakan/dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
4) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 
baik dan sistematik. 
5) Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga anak mengerti betul apa yang 
harus dikerjakan, waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup, adakan 
kontrol yang sistematis sehingga mendorong anak-anak bekerja dengan 
sungguh-sungguh. 
c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini yaitu : 
1) Laporan peserta didik baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab atau diskusi di dalam kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes maupun non tes atau 
secara lainnya. 
4) Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut ‘’resitasi’’.  
Kelebihan dan kekurangan metode resitasi (pemberian tugas) 





1)  Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar 
individual maupun kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar pengawasan guru 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
b. Kekurangan  
1) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan tugas ataukah 
orang lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya 
tidak berpasrtisipasi dengan baik. 
Tidak mudah memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat 
menimbulkan kebosanan peserta didik.14  
Prinsip yang mendasari metode ini ada dalam al-Qur’an. Tuhan 
memberikan suatu tugas atau peritah tentang mengerjakan shalat  terhadap Nabi 
Muhammad dan mengajarkan kepada ummatnya. Hal ini dinyatakan dalam QS al-





⧫✓➔▪     
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang 
yang ruku.15 
3. Pembelajaran dengan Metode Resitasi 
 
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , h. 85-87. 
15Kementrian Agama RI, Kitab Al- Qur’an Al- Fatih dengan Alat Peraga Tajwid Kode 






Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas, bahwa cara mengajar dengan 
resitasi adalah dengan cara pemberian tugas pada saat pembelajaran berlangsung di 
dalam kelas. Metode ini mengandung tiga unsur, antara lain: pemberian tugas, 
belajar, dan resitasi.  
Tugas  merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Pemberian 
tugas sebagai suatu metode mengajar merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh 
guru kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan 
pemberian tugas tersebut peserta didik belajar mengerjakan tugas. Dalam 
melaksanakan kegiatan belajar, peserta didik diharapkan memperoleh suatu hasil 
yaitu perubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Tahap terakhir dan pemberian tugas ini adalah resitasi yang berarti 
melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang telah dikerjakan atau dipelajari. 
Jadi, metode pemberian tugas belajar dan resitasi atau biasanya disingkat metode 
resitasi merupakan suatu metode mengajar dimana guru membebankan suatu tugas, 
kemudian peserta didik harus mempertanggung jawabkan hasil tugas tersebut.  
Resitasi sering disamakan dengan "home work" (pekerjaan rumah), padahal 
sebenarnya berbeda. Pekerjaan rumah (PR) mempunyai pengertian yang lebih 
khusus, ialah tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dikerjakan peserta didik di 
rumah. Sedangkan resitasi, tugas yang diberikan oleh guru tidak sekedar 
dilaksanakan di rumah, melainkan dapat dikerjakan di perpustakaan, laboratorium, 
atau di tempat-tempat lain yang ada hubungannya dengan tugas/pelajaran yang 
diberikan. Jadi, resitasi lebih luas daripada homework. Akan tetapi, keduanya 
mempunyai kesamaan, antara lain: mempunyai unsur tugas, dikerjakan oleh peserta 
didik dan dilaporkan hasilnya, serta mempunyai unsur didaktis pedagogis. 
Tujuan pemberian tugas menurut pandangan tradisional, pemberian tugas 





menyelesaikan rencana pengajaran yang telah ditetapkan, maka peserta didik diberi 
tugas untuk mempelajari dengan diberi soal-soal yang harus dikerjakan di rumah. 
Kadang-kadang juga bermaksud agar anak-anak tidak banyak bermain. Sedangkan 
tugas diberikan dengan pandangan bahwa kurikulum itu merupakan segala aktivitas 
yang dilaksanakan oleh sekolah, baik kegiatan kurikuler, maupun ekstra 
kurikuler.16 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Untuk dapat melakukan evaluasi hasil belajar, maka diadakan pengukuran 
terhadap hasil belajar. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan sesuatu 
dengan alat ukurnya, dalam pendidikan pengukuran hasil belajar dilakukan dengan 
mengadakan testing untuk membandingkan kemampuan peserta didik yang diukur 
dengan tes sebagai alat ukur.  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. 
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. 
Setiap proses belajar memengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada 
diri peserta didik, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan 
tujuan pendidikan.  
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, setelah mengalami belajar peserta didik berubah perilakunya 
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dibandingkan sebelumnya. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 
menjadi hasil belajar.17 
Menurut  Keller dalam bukunya Nashar. Bahwasannya, seseorang dapat 
dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, 
akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan 
pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka 
didapat hasil belajar.18 
Catharina Tri Anni, hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar juga 
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.19 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.20 Hasil belajar perlu 
dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah 
tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah 
berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.21 Menurut Horward Kingsley 
dalam bukunya Nana Sudjana membagi tiga macam hasil belajar, yakni 
keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. 
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. Sedangkan menurut Gagne dalam bukunya Nana Sudjana 
membagi lima kategori hasil belajar, yakni informasi verbal, keterampilan 
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Matematika Kelas Viii Di Mts Al-Huda Bandung Semester Genap Tahun Ajaran 014/2015(Skripsi, 
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18Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan awal dalam kegiatan Pembelajaran, 
(Jakarta: Delia Press, 2004), h. 77  
19Chatarina Tri Anni,. Psikologi Belajar, (Semarang: UPT UNNES Press, 2006), h. 4  
20Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar ( Yogyakarta :  Pustaka Pelajar , 2014), h. 54. 






intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motoris. Dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler, maupun 
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin 
Bloom dalam bukunya Nana Sudjana  yang secara garis membaginya menjadi tiga 
ranah, yakni : 
a). Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman sintesis, dan evaluasi. 
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b.) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c.) Ranah psikiomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpreatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
Adapun tipe-tipe hasil belajar dari ketiga ranah tersebut yaitu : 
1. Ranah Kognitif 
a. Pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari knowledge dalam 
taksonomi Bloom. Sekalipun demikain, maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab 





hafalan atau untuk diingat seperti rumus, batasan, defenisi, istilah, pasal dalam 
undang-undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. Dilihat dari segi proses 
belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dapat 
dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep-konsep 
lainnya.22 
b. Pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan adalah 
pemahaman. Pemahaman dapat dibedakan ke dalam tiga kategori yakni: 
 Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti 
sebenar nya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan 
bhinneka tunggal ika, mengartikan merah putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik 
dalam memasang sakelar. 
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 
bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan 
beberapa dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan bukan yang 
pokok.23 
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang melihat dibalik yang 
tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas 
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di atas, perlu 
disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah mudah. 
Penyusun tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub-kategori 
tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. 
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Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran, 
dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belajar.24 
c. Analisis  
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 
komperenhensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap 
terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara 
bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. Bila kecakapan analisis 
telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya 
pada situasi baru secara kreatif.25 
d. Sintesis 
Berpikir sintesis adalah berpikir divergen. Dalam berpikir divergen 
pemecahan atau jawabannya belum dapat dipastikan. Mensintesiskan unit-unit 
tersebar tidak sama dengan mengumpulkannya ke dalam satu kelompok besar. 
Mengartikan analisis sebagai memecah integritas menjadi bagian-bagian dan 
sintesis sebagai menyatukan unsur-unsur menjadi integritas perlu secara hati-hati 
dan penuh telaah. 
Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang 
lebih kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil hendak yang ingin dicapai 
dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan atau menciptakan 
sesuatu. Kreativitas juga beroperasi dengan cara berpikir divergen. Dengan 
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kemampuan sintesis, orang mungkin menemukan hubungan kausal atau urutan 
tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya.26 
e. Evaluasi  
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dll. 
Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau 
standar tertentu. Dalam tes esai, standar atau kriteria tersebut muncul dalam bentuk 
frase. Frase yang pertama sukar diuji mutunya, setidak-tidaknya sukar 
diperbandingkan atau lingkungan variasi kriterianya sangat luas. Frase yang kedua 
lebih jelas standarnya. Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi tentang 
kebijakan mengenai kemampuan belajar, kesempatan kerja, dapat mengembangkan 
kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis 
akan mempertinggi mutu evaluasinya. 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan pendidikan 
yang diberikan dalam pengalaman telah dapat dicapai peserta didik dalam bentuk 
hasil belajar. Dengan kata lain, evaluasi dilakukan untuk memeriksa persesuaian 
antara tujuan pendidikan yang diinginkan dengan hasil belajar yang dicapai.27 
2. Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah 
meiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar efektif kurang 
mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif 
semata-mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai 
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tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.  
Sekalipun bahan pelajaran berisi kognitif, ranah afektif harus menjadi 
bagian integral dari bahan tersebut dan tampak dalam proses belajar, dan hasil 
belajar yang dicapai peserta didik. Oleh sebab itu, penting dinilai hasilnya.  
3. Ranah psikomotoris  
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan skil dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilann yakni :  
a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dal lain-lain. 
d. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-discusive seperti 
gerakan ekspresi interpretatif. 
Hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak berdiri sendiri, 
tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan. 
Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah 
berubah pula sikap dan perilakunya.28  
Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 
melalui keterampilan manipulasi, yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah 
 





psikomotor  adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya 
manulis, memukul, melompat dan sebagainya. 29 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Darajat adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 
sebagai sebagai pandangan hidup.30 
Abdul Majid dan Dian Andayani, mengemukakan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami Agama Islam seluruhnya, menghayati tujuannya, dan 
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.31 
Menurut M. Arifin dalam bukunya Muhaimin mengungkapkan pengertian 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 
menyakini, memahami, menghayati, agama Islam melalui kegiatan bimbingan 
pembelajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam mewujudkan persatuan 
nasional.32 
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana dirumuskan oleh Pusat 
Kurikulum seperti yang dikutip oleh Nasir A. Baki adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
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menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci al-Quran dan 
hadis melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman.33 
Menurut Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan 
pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya 
kebahagiaan dunia akhirat.34 
Berbagai pengertian tentang Pendidikan Agama Islama yang dikemukakan 
di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Pendidikan Islam adalah pendidikan 
yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Agama Islam berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap peserta didik agar setelah menjalani proses pembelajaran peserta didik 
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang 
telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam sebagai 
suatu pandangan hidup.  
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) secara formal dalam 
kurikulum berbasis kompetensi dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, dan bertakwa serta berahlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan pengalaman, 
dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut Agama lain dalam masyarakat 
hingga terwujudnya kesatuan dan persaudaraan bangsa.35 
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.36 
Dari beberpa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pengertian Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
2. Landasan Pendidikan Agama Islam 
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan untuk mencapai suatu tujuan harus 
mempunyai suatu landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu 
Pendidikan Agama Islam sebagai suatu usaha  membentuk manusia, harus 
mempunyai landasan. Landasan itu terdiri dari al-Qur`an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw. 
1. Al-Qur`An  
Al-Qur`An adalah fiman Allah berupa wahyu yang disampaikan oleh Jibril 
kepada Nabi Muhammad Saw. Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidiupan melalui ijitihad. Ajaran 
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yang terkandung dalam al-Qur`an itu terdiri dari dua perinsip besar, yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Aqidah, dan berhubungan 
dengan amal yang disebut Syari`Ah.  
Ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan dalam al-
Qur`An, tidak sebanyak yang berkenaan dengan amal perbuatan. Ini menujukkan 
bahawa amal itulah yang paling banyak dilaksanakan, sebab semua amal pebuatan 
manusia dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan 
manusia sesamanya (masyarakat), dengan alam dan lingkunganya, dengan mahkluk 
lainya, termasuk dalam ruang lingkup amal saleh (syari`ah). Istilah-istilah yang 
biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari`ah ini ialah: (a) ibadah 
untuk perbuatan yang langsung  berhubungan dengan Allah, (b) mu`amalah untuk 
perbuatan yang  berhubungan selain dengan Allah dan (c) akhlak untuk tindakan 
yang menyangkut dengan etika dan budi pekerti dalam pergaulan. 
Pendidikan, karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk 
membentuk manusia, termasuk dalam lingkup mu`amalah. Pendidikan sangat 
penting karena ini ikut menentukan corak dan bentuk amal  dan kehidupan manusia 
baik pribadi maupun masyarakat.37  
Di dalam al-Qur`An yang terdapat ajaran prinsip-prinsip berkenaan dengan 
kegiatan atau usaha pendidikan itu. Hal ini dinyatakan dalam QS al-Baqarah/ 2 : 
31. 
⧫◆ ⧫◆ ◆ 
 ▪➔ ⧫ ◼⧫ 
⬧◼☺ ⧫⬧⬧ 
❑ ☺ 
→⬧   ⧫✓ 
    
 






Terjemahnya:                                                                       
31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar!"38 
 
Kata “allama pada ayat diatas mengandung pengertian sekedar 
memberitahu atau memberi pengetahuan terhadap Nabi Adam A.S tentang 
pengenalan benda-benda yang telah di perintahkan langsung dari Allah Saw. Itu 
berati bahwa manusia butuh pengetahuan atau ilmu pendidikan Agama Islam yang 
dilandasi oleh al-Qur`an sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai teori 
tentang pendidikan Agama Islam. Dengan kata lain, pendidikan Agama Islam harus 
berlandaskan ayat-ayat al-Qur`an yang penafsiranya dapat dilakukan berdasarkan 
ijitihad di sesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan 
2. As-Sunnah.  
As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah 
SAW. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang 
lain yang diketahu Rasulullah dan beliau membenarkan saja kejadian perbuatan itu 
berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran keduah sesudah al-Qur`An. Seperti Al-
Qur`An, Sunnah  juga berisi Aqidah dan syari`ah. Sunnah berisi petunjuk 
(pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segalah aspeknya, untuk 
membina umat  menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Untuk itu 
Rasulullah Saw. Menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik, 
pertama dengan menggunakan rumah al-arqam ibn abi al-arqam, kedua dengan 
memanfaatkan tahanan tawanan perang mengajar baca tulis, ketigan dengan  
mengirim parah sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah  
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pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat Islam. 
Oleh karena itu Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi 
manusia muslim. 39 
Nabi telah banyak membicarakannya. Misalnya beberapa prinsip dasar 
tentang mencari ilmu  maupun petunjuk menyampaikan suatu ilmu yang merupakan 
bagian dari proses pendidikan itu antara lain temukan dalam hadis-hadis sebagai 
berikut: 
  َنم  َم َّل ََعت اًم ل ِع اَّمِم  ىََغت بُي ِهِب ُه جَو  ِ َّلَّلا  َّزَع ََّلجَو  َِ َل ُهُمَّل َعَت َي  َِ َِّلإ  َبيِصُيِل ِهِب اًضَرَع   ِنم اَي نُّدلا   م َل  دَِجي  َف  ر َع ِةَّنَج لا  َم  َوي ِةَماَيِق لا يِن عَي   َح يِر 
 
 ُهَل ُ َّاللَّ َل َّهَس اًم لِع ِه يِف ُسَِمت لَي اًق يِرَط َكَلَس  نَم)ملسم هاور( ِةَّنَج لا َىلِإ اًق يِرَط ِهِب 
 
 Terjemahanya  
 ““Barangsiapa melewati suatu jalan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan 
untuknya jalan ke surga” riwayat Muslim.40 
Saya selaku penulis dapat menyimpulkan bahwasanya sumber hukum 
Pendidika Agama Islam setelah al-Quran adalah hadis sebagaimana yang di 
cantukan dan di jelaskan di atas. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian Pendidikan Agama Islam, 
akan terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang 
mengalami Pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang 
membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia 
utuh rohani dan dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
takwanya kepada Allah Saw. Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan Agama 
Islam yaitu: 
a. Tujuan umum (Institusional)  
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi 
 
39 Zakiah Drajadjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 21-22 
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seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, 
kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat 
tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil 
dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.  
Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan tujaun pendidikan 
nasional negara tempat pendidikan Islam itu digunakan dan harus dikaitkan pula 
dengan tujuan internasional.  
b. Tujuan akhir  
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya 
tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang 
berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah 
dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang.  
Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk 
menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan mempertahankan 
tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir Pendidikan Agama Islam akan 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
Keadaan berAgama Islam.41 
c. Tujuan sementara (Instruksional)  
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah seseorang didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 
pendidikan formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu 
sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya beberapa 
ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang didik.  
d. Tujuan Operasional 
Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan 
yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut 
tujuan operasional. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari 
seseorang peserta didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu.  
Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi kemampuan dan 
keterampilanlah yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, 
lancer mengucapkan, mengerti, memahami, menyakini dan menghayati adalah soal 
kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan  lahiriyah, 




41 Kementrian Agama RI, Kitab Al- Qur’an Al- Fatih dengan Alat Peraga Tajwid Kode 









A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi 
experimental. Dalam penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran resitasi dan kelompok kontrol adalah 
kelompok yang diajar tidak menggunakan metode pembelajaran resitasi atau 
pemelajaran konvensional. Setelah kedua kelompok diberikan perlakuan yang 
berbeda, maka keduanya diberikan posttest. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah posttest only control design. Gambaran dari desain ini 
dapat dilihat sebagai: 
Gambar 3.1. 




 X : Perlakuan  
O2 : Hasil posttest
43 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto.  Adapun 
pertimbangan yang menjadi alasan sehingga  peneliti memilih lokasi ini sebagai 
 
43Sumadi, Suryabrata. Metodologi Penelitian. (Cet. XXVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 
h. 104 
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tempat penelitian adalah mudahnya peneliti memperoleh data dan jarak tempuh 
lokasi yang dapat dijangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.44 Pendekatan  penelitian terdiri atas 
pendekatan metodologi dan pendekatan studi atau keilmuan. Pendekatan studi yang 
dimaksud  menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek 
penelitian. Perspektif yang digunakan harus memiliki relevansi akademik dengan 
fakultas dan jurusan/program studi ditekuni peneliti.45 
1. Pendekatan Metodologi  
Salah satu pendekatan penelitian yang bisa digunakan pada penelitian 
pendidikan adalah pendekatan positivistik. Pendekatan ini memandang kenyataan 
(realita/fakta) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung 
bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui pengukuran-
pengukuran dengan bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku.46 Oleh karena 
itu, dibuat rancangan terinci sebelum melaksanakan penelitian.  
Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan 
bahwa fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi 
objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angka-
angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol. Sesuai dengan jenis data 
dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif untuk 
 
44Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2008), 
h. 207. 
45Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2003), h.16. 
46Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 





mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis dengan statistik, sehingga 
dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan positivistik dalam 
memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan.47 
2. Pendekatan Studi 
Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
menjadi titik tolak dalam memandang pendidikan, seperti psikologi, sosiologi, 
ekonomi, antropologi, sejarah, biologi, dan sebagainya, akan tetapi sesuai disiplin 
ilmu yang ditekuni oleh peneliti, digunakan pendekatan pendidikan (pedagogik), 
dan pendekatan psikologis. Pendidikan atau pedagogik sebagai suatu ilmu, pada 
dasarnya ialah suatu program pendidikan profesional yang membahas masalah 
dalam bidang pengajaran, baik konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, maupun media dan penilaian pembelajaran, 
serta pengelolaan kelas.48 Jadi, ilmu pendidikan (pedagogik)  digunakan untuk 
memandang masalah pembelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
kelas VIII di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
Pendekatan psikologis adalah paradigma cara pandang memahami agama 
dengan mempelajari jiwa seseorang dengan cara melihat gejala perilaku yang dapat 
diamati.49 Psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, 
sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan. Psikologi pendidikan sebagai ilmu yang bersumber dari 
 
47Andi Fadhil Fauzan, “Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar 
Fikih Peserta Didik Di Ma Madani Alauddin Kabupaten Gowa”,  Skripsi (Gowa: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin, 2018), h. 28. 
48Andi Fadhil Fauzan, “Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar 
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kaidah-kaidah psikologi yang menjadi titik tolak dalam pendidikan.50 Maka 
psikologi pendidikan merupakan salah satu pendekatan yang menjadi titik tolak 
dalam memandang pengajaran dan pembelajaran, khususnya pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk 
diteliti. 51  
Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik 
di SMP N 4 Tamalatea kab. Jeneponto. 
Tabel 3.1 Jumlah populasi Peserta didik 
No NAMA KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
1 VII. 1, VII. 2, VII.3 25, 28, 29 
2 VIII. 1, VIII. 2 , VIII. 3 22, 22, 25 
3 IX. 1, XI.2, IX.3 28, 25, 26 
                   JUMLAH                                                  236 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 52. 
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Dalam pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai sampel atau dapat 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Syarat yang paling penting 
untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada dua macam yaitu jumlah sampel 
yang mencukupi. Untuk itu perlu ada cara memilih agar benar-benar mewakili 
semua populasi yang ada.53 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas dan sesuai dengan 
pengertian sampel yaitu sebagian dari populasi yang dijadikan objek dalam satu 
penelitian, maka peneliti memilih sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII. 1 : 22 orang dan kelas VIII. 2 : 22 orang dengan total jumlah 44 orang 
peserta didik kelas VIII di SMPN 4 tamalatea kab. jeneponto. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu sampling purpose adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.54 
Tabel 3.2 Jumlah sampel Peserta didik 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik 
yang mencakup tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapaun 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
 
53Sukardi, Metedologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Cet. IX; Jakarta 
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NO KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK 
1 VIII.1 22 
2 VIII.2 22 





1. Observasi  
Secara umum, pengertian dari observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 
sasaran pengamatan.55 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilkau manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.56 
2. Tes  
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpilkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya  untuk mengukur 
kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu, 
digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut, untuk mengukur 
kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat tertentu, maka di gunakan 
tes keterampilan menggunakan alat tersebut, dan lain sebagainyan.57 
E. Instrument Penelitian 
Instrument  penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
 sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi Guru  
Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
secara teliti serta pencatatan secara sistematis.58 Sikap dan perilaku peserta didik 
direkam melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi sejumlah 
 
55Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2016), h. 76. 
56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 
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indikator perilaku yang diamati, baik yang terkait dengan mata pelajaran maupun 
secara umum.59 
Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
nonpartisipatif (nonparticipatory observation) yaitu pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati proses kegaiatan dan tidak ikut 
dalam kegiatan.60 Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi guru  
guna mengetahui dan meninjau keterlaksanaan penelitian yang dilakukan. 
b. Tes  
Adapun tes yang dimakasud dalam penelitian ini tertulis berupa pilihan 
ganda. Tes diberikan sesuda penerapan metode pembelajaran resitasi. 
F. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan pengumpulan 
data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur pengumpulan 
data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya peneliti mencari informasi yang berkaitan dengan penelitian, 
menentukan lokasi penelitian, menentukan subjek penelitian, membuat draf 
proposal, membuat dan memvalidkan instrumen yang akan digunakan pada saat 
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2. Tahap Pelaksanaan  
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data yang konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian. 
Instrumen diberikan kepada peserta didik kelas VIII 1 dan VIII 2 setelah dilakukan 
perlakuan yang berbeda. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Hal yang dilakukan adalah melakukan pengelolaan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian dalam bentuk finalisasi 
diantaranya hasil pengelolaan, analisis dan kesimpulan dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara konsisten, tematis dan metodologis. 
G. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian yaitu data hasil belajar peserta didik pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 Tamalatea Kab. jeneponto. Data hasil belajar 
tersebut dikumpulkan pada awal penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskrptif 
Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya 
untuk menggambarkan kelompok data tanpa membuat atau menarik kesimpulan 
atas populasi yang diamati.61 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah dilakukan sebuah perlakuan yang 
berbeda. Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran lebih 
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jelas untuk menjawab permasalahan dari rumusan masalah yang telah disusun 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung range/jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran data antar nilai 
terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari menggunakan rumus: 
𝑅 = 𝐻 − 𝐿 
𝑅 = range. 
𝐻 = nilai tertinggi. 
𝐿 = nilai terendah.62  
2) Banyaknya kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval. 
n = Jumlah data.  
log = Logaritma.63 






62Hartono, Staistik Untuk Penelitian (Cet. VI; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 
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Jangkauan (R) 








i   = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k  = Banyaknya Kelas64 
4) Menghitung Rata-rata (Mean) 










?̅? = Rata-rata. 
𝑓𝑖 = frekuensi ke –i. 
𝑥𝑖 = nilai tengah.
65 





Dimana :   
P : Angka persentase. 
f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
 N : Banyaknya sampel responden. 
6) Menghitung standar deviasi 
𝑆 =  √
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7) Kategorisasi hasil belajar  
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik sebagai berikut: Pedoman kategorisasi hasil belajar peserta didik dilakukan 
berdasarkan rujukan depertemen pendidikan nasional tahun 2003 yaitu:67 
Tabel 3.3.  
Kategori Hasil Belajar Peserta didik 
No Nilai Kategori 
1. 0-34 Sangat Rendah 
2. 35-54 Rendah 
3. 55-64 Sedang 
4. 65-84 Tinggi 
5. 85-100 Sangat Tinggi 




 ×  100 % 
 
Keterangan: 
?̅?1 = Rata-rata pada distribusi kelas eksperimen 
?̅?2 = Rata-rata pada distribusi kelas control 
 
2. Teknik Statistik Inferensial 
 





Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.68 Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
dibuat sebelumnya.   
Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval dan rasio, jumlah 
sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametris digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlah sampel kecil, dan 
tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalis adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-smirnov pada taraf α= 0,05, sebagai berikut.69 
 
              Dhitung = maksimum |𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)| 
 
Keterangan :  
 
                      D        : Nilai D hitung 
                        𝐹𝑂(𝑋)  : Distributif frekuensi komulatif teoritis 
                        SN (X)  : Distributif frekuensi komulatif observasi 
 
Kriteria Pengujian :  
 Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel  pada taraf  
 
68Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 154. 





signifikan α = 0,05 dengan analisis kol mogorof-sminorv pada taraf signifikansi  
α =0,05, dengan kriteria sebagai berikut. 
1) Nilai sig. ≥ 0,05 ; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2) Nilai sig. < 0,05  ; Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesisnol 
(HO)yakni hipotesis yang menyatakan terdapat  hubungan antara variabel dan 
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan 
antar variabel.70 
2)  Uji Homogenitas  
a. Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji F-max dari Harley Pearson ,dengan rumus 








                     Fmax         :  nilai F hitung 
                     S2max        :  varians terbesar 
                     S2min         :  varians terkecil 
 
 
70Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, h. 47. 





Kriteria pengujian adalah jika F hitung < F tabel  pada taraf nyata dengan Ftabel  
didapat distributif F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen,  maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
uji-t 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
1. Menyususn hipotesis dalam bentuk statistik 
H0   :  µ1 ≠ µ2 
Ha    :  µ   =  µ2            
Keterangan : 
H0  : Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan metode 
pembelajaran resitasi dan yang yang tidak menerapkan metode 
pembelajaran resitasi pada peserta didik VIII. 1 dan VIII. 2 di SMPN 4 
Tamalatea Kab. Jeneponto. 
Ha   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik  setelah metode 
pembelajaran resitasi dan yang tidak menerapkan metode pembelajaran 
resitasi peserta didik  kelas VIII. 1 dan Kelas VIII. 2 di SMP N 4 
Tamalatea Kab. Jeneponto. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
        dk : N1+N2-2 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
         ttabel = (α) (dk) 
 


















Pooled varian     : 
   





2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
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  t      =  nilai t hitung 
?̅?1      =  rata-rata skor kelas eksperimen 
?̅?2     =  rata-rata skor kelas kontrol 
𝑠1
2    = varians skor kelas eksperimen 
𝑠1
2    = varians skor kelas kontrol 
n1     = jumlah sampel kelas eksperimen 
n2     = jumlah sampel kelas kontrol 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut Sugiyono72 ada beberapa 
pertimbangan, anatara lain : 
a) Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ12 = σ22), maka dapat 
digunakan rumus t-test baik untuk separated varian maupun pooled varian, 
untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnya dk = n1+n2-2 . 
b) Bila n1≠n, varian homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan t-test dengan pooled 
varian, besarnya dk = n1+n2-2. 
 





c) Bila n1=n2, varian tidak homogen (σ12 = σ22) dapat digunakan rumus saparated 
varian maupun pooled varian dengan dk = n1-1 atau dk = n2-1. 
d) Bila n1≠n2, dan varian tidak homogen (σ12 = σ22). Untuk ini digunakan rumus 
separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari teliti harga t-
tabel dengan di (n1-1) dan dk (n2-1) dibagi dua, kemudian ditambah dengan 
harga t yang terkecil. 
Penarikan kesimpulan  
Jika nilai thitung > ttabel, maka hi potesis diterima. 























BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas 
eksperimen yaitu kelas VIII 1 yang diterapkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran resitasi dan kelas control VIII 2 yang tidak diterapkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran resitasi. Analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran tentang skor hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
berupa skor tertinggi, skor terendah, rata-rata (mean), standar deviasi, varians, dan 
koevisien varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang 
penerapan metode pembelajaran resitasi terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Sedangkan analisis inferensial digunakan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat terdiri dari uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorof Smirnov dan 
uji homogenitas data mengunakan uji F. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji 
independent t test (Uji t). Adapun hasil analisis sebagai berikut: 
 
1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII 1 SMPN 4 
Tamalatea Kab. Jenenponto yang Menerapkan Metode Pembelajaran 
Resitasi 
Data penelitian hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang 














Tabel 4.1. Hasil Tes Kelas VIII 1 
Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 
(VIII 1) 
 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik kelas eksperimen analisis statistik 
deskriptif, untuk hasil belajar peserta didik kelas eksperimen pada saat hasil tes 
sebagai berikut: 
1) Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 100 – 80 
   = 20 
NO NAMA SISWA NILAI HASIL TES 
1 Akbar.M 100 
2 Aliah 90 
3 Anjas Sirajuddin 85 
4 Dwi Reski Novianti 95 
5 Ekzalsyaputra 80 
6 Imran Hijrianto 90 
7 Indah Winarti S 88 
8 Irmawati 87 
9 Jumardi 90 
10 Kesya Marsasti 95 
11 Krisdayanggi 90 
12 M. Dirga Saputra 100 
13 Nisa 100 
14 Ratu Naila Anfar 88 
15 Salsa 95 
16 Sandi Nugraha 86 
17 Saskia Ramadani 87 
18 Sri Dewi Pertiwi 90 
19 Suci Ramadani 86 
20 Sulfian 90 
21 Wanda 80 
22 Rahamad 85 
Jumlah Skor 1.977 
Rata-Rata 90 





2).  Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 22 
   = 1 + 3,3 (1,342) 
   = 1 + 4,428 
   = 4,429 (dibulatkan ke-4) 
3). Panjang Kelas 
 








     = 5 
Tabel 4.2. 
 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 










(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase 
(%) 
80-84 1 1 82 82 4,5 
85-89 9 10 87 783 40,9 
90-94 6 16 92 552 27,2 
95-100 6 22 97,5 585 27,2 













 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 




 Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Hasil Belajar 






(𝒙𝒊) (𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 
80-84 1 82 81 81 
85-89 9 87 16 144 
90-94 6 92 1 6 
95-100 6 97,5 42,25 253,5 


































    = √6,678 
    = 2,584 
6). Standar Deviasi 
SD =√
∑ fi(Xi − X̅)
n −1
 








    = √23,07 
= 4,803 
Berdasarkan hasil analisis data hasil tes kelas VIII 1  yaitu, rentang nilai 
sebesar 20, kelas interval sebesar 4, panjang kelas sebesar 5, rata-rata sebesar 91 , 
nilai varians sebesar 2, 584 dan standar deviasi sebesar  4,803 
7. Kategorisasi hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
Nilai peserta didik kelas eksperimen (VIII 1) dikategorikan menjadi 5 
kategori, diperoleh data dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4.  
Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik Kelas Eksperimen 








Kategori Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 0 0 Sangat Rendah 
35-54 0 0 Rendah  
55-64 0 0 Sedang  
65-84 0 0 Tinggi 
85-100 22 100 Sangat Tinggi 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
Diagram 4.2.  
Diagram Batang Hasil Belajar  Peserta Didik Kelas Eksperimen  (VIII 1) 
 
Berdasarkan tabel di atas,  peserta didik yang berada pada kategori sangat 
rendah, dengan peresentase sebesar 0% sebanyak 0 orang, kategori rendah, dengan 
peresentase 0%  sebanyak 0% orang, kategori sedang,  dengan  peresesentase  0 % 
sebanyak 0 orang, kategori tinggi,  dengan peresentase 0% sebanyak 0 orang, dan 












2. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Dengan tidak Menerapkan Metode 
resitasi Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di 
SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto. 
Tabel 4.5.  
Daftar Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
 (VIII 2) 
Hasil belajar peserta didik kelas kontrol Analisis statistik deskriptif untuk 




NO NAMA SISWA NILA HASIL TES 
1 Alya Salsabila 75 
2 Andi Syahputra 75 
3 Dela Anugrah 75 
4 Dian Ayu Pratiwi 80 
5 Dina 80 
6 Feni Melinda Putri 85 
7 Fitriani 84 
8 Harnani 83 
9 Hasdinil Mubaraq 79 
10 Hendri Herianto 85 
11 Ikhsan Jamil  85 
12 Liunda 75 
13 M. Rasul Aryad 60 
14 Nurasti Firdamayanti 75 
15 Nurlinda Arsyad 81 
16 Riska 84 
17 Riswan 83 
18 Siti Mutmainnah 82 
19 Wahyu T 82 
20 Wahyu R 80 
21 Risno Adi Saputra 70 
22 Irwansya 70 







Hasil tes sebagai berikut: 
1. Rentang Nilai (Range) 
R = Xt – Xr 
   = 85 – 60 
   = 25 
2. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 22 
   = 1 + 3,3 (1,342) 
   = 1 + 4,428 
   = 4,429 (dibulatkan ke-4) 
3. Panjang Kelas 
 








   = 6,25 (dibulatkan ke 6)  
 
Tabel 4.6.  
Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Kelas  










(𝒇𝒊 × 𝒙𝒊) Persentase 
(%) 
60-65 1 1 62,5 62,5 4,5 
66-71 2 3 68,5 157 9 
72-77 5 8 74,5 372,5 22, 7 
77-85 14 22 81 1,134 63,6 










Gambar. 4.3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas Kontrol VIII 2 
 
 
Tabel 4.7.  
Distribusi Frekuensi untuk Menentukan Standar Deviasi Hasil Belajar 






(𝒙𝒊) (𝒙𝒊 −  ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 (𝒙𝒊 −  ?̅?)𝟐 
60-65 1 62,5 1,267 1,267 
66-71 2 68,5 1,730 3,46 
72-77 5 74,5 2,265 11,325 
77-85 14 81 2,926 40,964 
Jumlah 22 286,5 8,188 57,016 



























    = √0,389 
    = 0,623 
5. Standar Deviasi 
SD =√
∑ fi(Xi − X̅)
n −1
 








    = √2,715 
= 1,647 
Berdasarkan hasil analisis data Hasil tes kelas kontrol yaitu, rentang nilai 
sebesar 25, kelas interval sebesar 4, panjang kelas sebesar 6,25 rata-rata sebesar 
26,9 nilai varians sebesar 0,623 dan standar deviasi sebesar 1,647 
6. Kategorisasi hasil belajar peserta didik kelas kontrol. 
Nilai peserta didik kelas kontrolVIII 2 dikategorikan menjadi 5 kategori, 










Kategorisasi Hasil Belajar Peserta didik Kelas  




Kategori Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Frekuensi Persentase (%) 
0-34 0 0 Sangat Rendah 
35-54 0 0 Rendah  
55-64 1 4,5 Sedang  
65-84 18 81,8 Tinggi 
85-100 3 13,6 Sangat Tinggi 
Kategorisasi di atas dapat disajikan dalam diagram batang sebagai berikut: 
Gambar .4.2. 
 Diagram Batang Hasil Belajar  Peserta Didik Kelas Kontrol (Konvensional)  
VIII 2 
 
Berdasarkan tabel di atas,  peserta didik yang berada pada kategori sangat 
rendah, dengan peresentase sebesar 0% sebanyak 0 orang, kategori rendah, dengan 














% sebanyak 1 orang, kategori tinggi,  dengan peresentase 81,8% sebanyak 18 
orang, dan kategori sangat tinggi, dengan peresentase 13,6% sebanyak 3 orang. 
3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Menerapkan 
Metode Pembelajaran Resitasi dengan tidak menerapkan Metode 
pembelajaran resitasi Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kontrol 
dapat di lihat melalui analisis statistik infrensial yang terdiri dari uji prasyarat dan 
uji hipotesis sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas Data  
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya dijadikan dasar 
menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-rata dua kelompok sampel. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 𝑠𝑖𝑔 > á = 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan jika nilai 𝑠𝑖𝑔 < á = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 












               Hasil Uji Normalitas Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas  
Eksperimen 
 
Test distribution is Normal. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,08 pada gain skor hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol dan 0,53 pada gain skor hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang sama dengan 0,05 
dan lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah gain 
skor peserta didik kelas kontrol (Konvensional) dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠𝑖𝑔 > á = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 
𝑠𝑖𝑔 < á = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan 
jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
𝐻1 : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
 
 




 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
hasil belajar pai hasil belajar kelas kontrol 
(konvensional) 
.218 22 .008 .929 22 .114 
hasil belajar kelas 
eksperimen 





Hasil Uji Homogenitas Gain Skor Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar pai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.296 1 42 .589 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,296. Data tersebut memiliki nilai sig > á = 0,05 yaitu 
0,589> 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H0 diterima atau data 
aktivitas belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan adalah homogen. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah nilai gain skor hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik kelas  VIII 1 dan kelas VIII 2 setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar yang signifikan 
antara peserta didik kelas VIII 1 dan kelas VIII 2 setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤





jika 𝑆𝑖𝑔 > á = 0,05, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆𝑖𝑔 < á = 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 
Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Hasil Uji Normalitasgain Skor Hasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Pada kolom Equal variances assumed, dan baris Levene's Test for 
Equality of Variances diperoleh nilai F sebesar 0,296 dengan angka sig. atau pvalue 
= 0,589 > 0,05, yang berarti varians populasi kedua kelompok sama atau 
homogen. Kerena varians data homogen , maka akan dipilih kolom Equal 
variances assumed. Pada baris t-test for Equality of Means diperoleh harga t 6.290, 
df =42 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000/2 = 0,000 < 0,05, atrinya 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar berdasarkan uji gain, peserta didik yang diajar dengan menerapkan 
metode pembelajaran resitasi peningkatan hasil belajarnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menerapkan pembelajaran resitasi. 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 




     Equal variances assumed .296 .589 6.290 42 .000 11.318 1.799 7.687 14.950 
   Equal variances not assumed 
  





B. Pembahasan  
Dalam pembahasan ini, akan dibahas mengenai hasil belajar peserta didik 
kelasI VIII 1 dan VIII 2 pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 
Tamalatea kab. Jeneponto. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneiti 
yaitu kuasi eksperimenl dengan bentuk posttest only control design pada desain ini 
hanya terdapat  kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah masing-masing 
diberikan perakuan yang berbeda. Kelompok peserta didik kelas VIII 1 diberikan 
perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran  resitasi sedangkan kelompok  
peserta didik  kelas VIII 2 dengan tidak menerapkan metode pembelajaran resitasi.   
Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif pada 
hasil belajar peserta didik kelas VIII 2 dengan tidak menerapkan metode 
pembelajaran resitasi didapatkan bahwa nilai hasil tes peserta didik kelas kontrol  
dengan rata-rata 79 berada pada interval (65-84) dengan kategori Tinggi. 
Sedangkan kelas VIII 1 dengan menggunakan metode pembelajaran resitasi 
didapatkan bahwa nilai hasil tes peserta didik kelas eksperimen dengan rata-rata, 
90 berada pada interval (85-100) berada pada kategori sangat tinggi.  
Metode pembelajaran resitasi yang digunakan oleh peneliti di kelas VIII 1 
yang dijadikan sebagai kelas eksperimen lebih menekankan kepada pemberiaan 
tugas kepada  peserta didik, keberhasilan metode tersebut tergantung kepada 
seorang  guru yang memegang peranan  penting dalam metode  tersebut. Selama 
penelitian dilakukan motivasi belajar peserta didik sangat terkontrol, itu 
dikarenakan guru menggunakan yel-yel guna menjaga konsentrsi dan motivasi 
belajar peserta didik serta memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik 
untuk berinteraksi kepada guru serta guru memberikan tugas yg mudah di pahami 
dan menarik bagi peserta didik sehingga dapat di kerjakan dengan baik. Peserta 





dapat dilihat dengan banyaknya peserta didik yang mengajukan suatu pertanyaan 
kepada guru. Metode  pembelajaran resitasi sangat cocok dengan bidang studi 
Pendidikan Agama Islam, itu dikarenakan pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam lebih berfokus kepada pemahaman dan salah satu cara untuk mengukur 
pemahaman peserta didik  guru memberikan  tugas kepada peserta didik dan  
begitupun dengan metode  pembelajaran resitasi yang lebih menekankan kepada 
pemberian tugas kepada peserta didik. Sehingga sangat selaras pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam dengan metode pembelajaran  resitasi.  
Sedangkan dengan tidak menerapkan pembelajaran resitasi yang digunakan 
oleh peneliti di kelas VIII 2 yang dijadikan sebagai kelas kontrol, peserta didik 
kurang antusias dalam peroses pembelajaran, itu dikarenakan peserta didik tidak 
terlibat dalam peroses pembelajaran secara langsung. Dalam peroses pembelajaran 
guru mengambil alih sepenuhnya peroses pembelajaran di kelas, sehingga membuat 
siswa tidak aktif selama peroses pembelajaran berlangsung di kelas.  
Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang relevan seperti 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Skripsi, Ernawati yang berjudul: 
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Penerapan Metode Resitasi Terhadap 
Kemandirian Belajar Siswa Kelas II Bidang studi Pendidikan Agama Islam Di 
SMAN 16 Semarang. Menyimpulkan bahwa metode resitasi memberikan pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa bidang studi 
Pendidikan  Agama Islam di SMAN 16 Semarang. Hal ini menunjukka bahwa 
hipotesis yang penulis ajukan dalam bab II yaitu ada 12 pengaruh yang positif dan 
signifikan antara metode resitasi terhadap kemandirian belajar siswa bidang studi 






  Setelah mengemukakan hasil penelitian di atas, maka saya selaku penulis 
memberikan suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa, hasil belajar peserta 
didik kelas VIII 1 pada bidang studi pendidikan Agama Islam yang dijadikan 
sebagai kelas perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi rata-
rata nilai hasil tes 90 dengan kategori sangat tinggi karena berada pada interval 
(85-100). 
2. Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa, hasil belajar peserta 
didik kelas VIII 2 pada bidang studi pendidikan Agama Islam yang dijadikan 
sebagai kelas kontrol dengan tidak menerapkan metode resitasi rata-rata nilai 
hasil tes 79 dengan kategori Tinggi karena berada pada interval (65-84). 
3. Hasil analisis uji infrensial menungjukkan nilai sig 0,000/2 = 0,000 < 0,05, 
atrinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 ditolak. 
Dengan demikian hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar berdasarkan uji gain, peserta didik yang 
diajar dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi peningkatan hasil 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 
menerapkan metode pembelajaran resitasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini yaitu berdasarkan apa yang didapatkan oleh 
peneliti di lapangan, ternyata metode pembelajaran resitasi lebih efektif  






selamah ini di terapkan oleh guru di SMPN 4 Tamalatea Kab. Jeneponto hal itu 
dilihat dari nilai rata-rata yang di peroleh peserta didik rata-rata nilai hasil belajar 
pada peserta didik dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi yaitu 90  dan 
rata-rata nilai hasil dengaan tidak menerapkan metode pembelajaran resitasi yaitu 
79 oleh karena itui diharapkan guru menggunakan metode pembelajaran resitasi. 
Terkhusus pada bidang studi Pendidikan Agama Islam agar menjadikan penelitian 
ini sebagai acuan untuk menerapkan metode pembelajaran resitasi, karena 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata sangat efektif 
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TES HASIL BELAJAR 
 
A. Petunjuk :  
1. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti. 
2. Soal terdiri dari 25 soal pilihan ganda. 
3. Tidak di perkenangkan membuka buku atau berkerja sama dengan 
peserta didik yang lain. 
4. Waktu mengerjakan soal adalah 45 menit. 
5. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c dan d pada jawaban yang 
paling tepat! 
B. Soal Pilihan Ganda: 
1. Mempercayai dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt. 
menurunkan wahyu-Nya kepada para rasul berupa kitab-kitab sebagai 
pedoman hidup diri dan umatnya adalah pengertian … 
a. tawakal kepada kitab-kitab Allah Swt. 
b. istiqamah terhadap kitab-kitab Allah Swt 
c. iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
d. kufur kepada kitab-kitab Allah Swt. 
2.  Di dalam buku diSebutkan ada 4 kitab yang diturunkan kepada  Rasul. 
Keempat Rasul tersebut adalah.... 
a. Nuh a.s,, Ibrahim a.s, Musa a.s, Muhammad SAW 
b. Musa a.s, Ibrahim a.s, Isa a.s, Muhammad SAW 
c. Nuh a.s, Daud a.s, Isa a.s, Muhammad SAW 
d. Musa a.s, Daud a.s, Isa a.s, Muhammad SAW 
3.  Diantara 4 kitab yang  Allah Saw turunkan kepada nabi dan rasul, yang 





4.  Semua kitab Allah Saw. berisi ajaran yang benar dan baik sesuai dengan 
masanya. Ajaran yang sama yang tertuang dalam semua kitab Allah SWT 
adalah tentang.... 
a. Tata cara berumah tangga 
b. Perintah mengesakan Allh SWT 
c. Larangan membunuh binatang 
d. Hukum-hukum mengenai tata Negara 
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5.   Kitab Zabur diturunkan pada abad ke .... 
a. 16 SM 
b. 12 SM 
c. 10 SM 
d. 5 SM 





7.  Pengertian suhuf adalah.... 
a. Wahyu yang diterima nabi dan dibukukan 
b. Ucapan para nabi yang sudah ditulis dan dibukukan 
c. Ketetapan para sahabat nabi yang telah dibukukan 
d. Lembaran wayu Allah SWT yang tidak dibukukan 
8.   Semua peraturan yang berasal dari Allah SWT pasti benar. Sedangkan 
peraturan yang berasal dari manusia belum tentu benar, sebab.... 
a. Manusia sebagai makhluk social 
b. Tidak ada makhluk yang sempurna 
c. Manusia memiliki banyak kelemahan 
d. Al-Qur’an merupakan peraturan yang benar 
9. Perintah untuk menyucikan hari sabtu adalah perintah yang terdapat 
pada kitab ....  
a. Taurat  
b. Injil  
c. Zabur  
d. Perjanjian lama  
10.  Kesamaan antara ajaran Nabi Muhammad saw. dengan nabi-nabi 
terdahulu terdapat dalam hal ....  
a. Muamalah 
b. Peradilan 
c. hukum pidana 
d. akidah  
11.  Peristiwa turunnya Al Quran disebut juga dengan ... 
a. haji wada' 
b. lailatus qadar 
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c. nuzulul quran 
d. Al Quranul karim 
12.  Mengimani semua kitab-kitab yang Allah swt turunkan kepada Rasul-






13.  Semua kitab Allah swt yang disampaikan kepada para nabi berisi 





14.  Taurat adalah kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s.. Kitab 
Taurat diturunkan pada abad ke... 
a. 1 Masehi 
b. 12 sebelum Masehi 
c. 10 sebelum Masehi 
d. 12 Masehi 
15.  Fungsi kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada para Rasul 
adalah untuk ... 
a. dimiliki oleh semua umat 
b. diambil sebagai teladan/contoh 
c. dibaca oleh umatnya 
d. menjadi pedoman atau petunjuk bagi umatnya 
16.  Al Quran tidak pernah berubah dan tidak ada yang bisa mengubahnya 
karena Al Quran dijaga oleh ... 
a. umat islam 
b. Allah SWT 
c. Nabi Muhammad SAW 
d. para ulama 






d. Al Quran 




d. Al Quran 




d. Al Quran 
 
20.  Percaya dan yakin akan adanya kitab-kitab Allah swt. termasuk …. 
a. rukun iman 
b. rukun Islam 
c. rukun ibadah    
d. rukun ihsan 
21.. Al-Quran adalah kitab yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya, hal 
ini diterangkan dalam Al Quran surah ..... 
a. Ali Imran ayat 3 
b. Al Baqarah ayat 128 
c. Al Maidah ayat 3 
d. Al Maidah ayat 2 
22. Potangan QS. Al-Isra : ayat 55  menjelaskan tentang  ……. 
a. Allah  SWT menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s 
b. Allah  SWT menurunkan Kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s 
c. Allah SWT menurunkan Kitab Zabur kepada Nabi Isa a.s 
d. Allah SWT menurunkan Kitab Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 
SAW 
23. Ayat Al-Quran yang menunjukan bahwa kitab Taurat diturunkan 
kepada nabi Musa as.  adalah surah ....  
a. al-isra' ayat 2 
b. al-isra' ayat 55 
c. Al-Mu`minun ayat 5 
d. Al-Mu`minun Ayat 49 
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24. Ayat Al-Quran yang menunjukan bahwa kitab Injil diturunkan kepada 
nabi Isa as.  adalah surah ....  
a. al-isra' ayat 2 
b. Maryam ayat 30 
c. asy-syura ayat 7 
d. Al-Mu`minun Ayat 49 
25. Apa bunyi dari Q.S Al-Hijr/15 ayat 9 yang artinya “ sesungguhnya 
kamilah yang menurunkan Al-Qur`an dan kamipulah yang 
memeliharanya”….. 
a. ⬧⬧◆ ◆  
⬧  ◆ ⧫ 
b. ❑ ⧫ ⬧ 
⬧◼☺    
⧫✓ 
c. ➔⬧ ❑➔→⧫ 
❑➔☺⧫⧫◆ ◆ 
⧫  ⧫❑⬧ ⧫❑⬧➔⧫ 
d.  ⧫ ◆⧫ 























KUNCI JAWABAN  
1. c. Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
2. d.  Musa a.s, Daud a.s, Isa a.s, Muhammad SAW 
3. a.  Taurat 
4. b.  Perintah mengesakan Allh SWT 
5. c. 10 SM 
6. d.   Suryani 
7. d.  Lembaran wayu Allah SWT yang tidak dibukukan 
8. b.  Tidak ada makhluk yang sempurna 
9. a. Taurat 
10. b. iman kepada kitab-kitab Allah swt 
11. c.  nuzulul quran 
12. c. Tiga 
13. b.  Aturan 
14. b. 12 sebelum Masehi 
15. d.  menjadi pedoman atau petunjuk bagi umatnya 
16. b.  Allah SWT 
17. b. Taurat 
18. a. Zabur 
19. d.  Al Quran 
20. a.  rukun iman 
21. a. Ali Imran ayat 3 
22. b.  Allah SWT menurunkan Kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s 
23. d. Al-Mu`minun Ayat 49 

















HASIL OSERVASI GURU 
Penerapan metode pembelajaran resitasi di SMPN 4 Tamalatea Kab. 
Jeneponto dilakukan dengan cara melibatkan guru bidang studi Pendidikan Agama 
Islam yaitu  Ibu Zubaidah,  S.Ag yang dijadikan sebagai observer untuk mengamati 
langkah-langkah metode pembelajaran resitasi. Langkah-langkah pembelajaran 
resitasi diberikan nilai sangat sesuai (3) sesuai (2)  kurang sesuai (1) dan tidak 
sesuai (0) dengan apa yang diterapkan oleh peneliti dilapangan. Adapun hasil 
pengamatan dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 




       Aspek yang diamati 
Hasil Pengamatan 
 
P1 P2 P3 P4 
 FASE PEMBERIAN TUGAS     
1. Guru memberikan tugas sesuai dengan 
pelajaran yang diajarkan. 
3 3 2 3 
2. Guru memberikan tugas dengan jelas. 3 2 3 2 
3. Guru memberikan tugas sesuai kemampuan 
siswa 
3 3 2 3 
4. Guru memberikan contoh sebelum 
memberikan tugas kepada peserta didik. 
2 3 2 3 
5. Guru memberikan batasan waktu dalam 
mengerjakan tugas. 
2 2 3 3 
LANGKAH PELAKSANAAN TUGAS 
6. Guru mengawasi peserta didik. 2 3 3 3 
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7. Guru memberikan semangat kepada anak. 3 2 2 3 
8. Peserta didik mengerjakan sendiri soal yang 
diberikan 
3 3 2 3 
9. Peserta didik mencatat hasil-hasil yang 
diperoleh 
2 3 3 2 
PASE MEMPERTANGGUNGJAWABKAN TUGAS 
10. Peserta didik memaparkan hasil  
pekerjaannya. 
2 2 3 3 
11
. 
Peserta didik bertanya jawab 2 3 2 3 
 
12. 
Guru memberikan penilaian 3 3 2 3 
 
13. 
Peserta didik mempertanggung jawabkan  
hasil pekerjaannya sendiri 
3 2 3 2 
Jumlah 33 34 34 36 
Jumlah Keseluruhan 137 
Rata-Rata 88% 
Kategori Baik sekali 
 
Berdasarkan hasil observasi yang diakukan oleh Ibu Zubaidah,  S.Ag selama 
empat kali pertemuan, maka peneliti dapat menarik suatu keputusan bahwa dari awal 
pertemuan dengan menerapkan metode pembelajaran resitasi, tepatnya pada 19 
Agustus s/d 13 September 2019 berada pada peresentase 88%  berada pada interval 
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KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) VIII 2 
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